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IV. TATA CARA PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan selama 4 bulan yaitu mulai dari bulan 

Nopember 2018 sampai Pebruari 2019 di Desa Baturetno, Kecamatan 

Banguntapan, Kabupaten Bantul, DIY. Pengolahan dan analisis data dilakukan di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

  

B. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei dan wawancara. Data 

yang diperoleh berupa data primer dan data sekunder. Data primer melalui survei 

dan wawancara. Berdasarkan survei yang didapatkan dengan cara mengamatan 

langsung kondisi tatanan bio-fisik, sosial, dan ekonomi. Berdasarkan wawancara 

menggunakan kuesioner dengan masyarakat setempat berdasarkan mata 

pencaharian yang sesuai dengan ecovillage di Desa Baturetno. 

Data sekunder didapatkan dari data atau dokumen dari instansi terkait 

seperti: BP3K Kecamatan Banguntapan, BMKG Mlati Sleman, dan Kelurahan 

Baturetno yang meliputi kondisi fisik wilayah, area pertanian, data iklim, 

infrastruktur, dan kependudukan. 

2. Metode Pemilihan Lokasi 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Desa Baturetno, Kecamatan 

banguntapan, Kabupaten Bantul. Berada di pinggiran kota, menjadikan Desa 

Baturetno memiliki tingkat penduduk yang tinggi. Jumlah penduduk yang terus 
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meningkat akan mengurangi jumlah lahan pertanian, karena lahan pertanian diubah 

menjadi bangunan. Oleh karena itu, apabila lahan pertanian di Desa Baturento 

semakin sedikit maka, meningkatnya kebutuhan pangan dan meningkatnya 

kerusakan lingkungan. 

3. Metode Pengambilan Sampel 

Sampel yang akan diambil 10% dari jumlah KK yang berpotensi dan 

memiliki peranan penting dalam berlangsungnya ecovillage. Selanjutnya 

mengambil 72 KK dari delapan dusun yaitu: Dusun Manggisan, Plakaran, Gilang, 

Ngipik, Wiyoro, Mantup, Pelem, dan Kalangan. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan cara purposive (sengaja). Penelitian ini, penulis mengambil sampel dengan 

cara: 

a. Survei 

Penelitian yang dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan mengamati 

subjek yang diteliti untuk melengkapi data dan gambaran mengenai Desa baturetno 

diharapkannya data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode yang paling umum dan paling 

bermanfaat yang digunakan dalam perencanaan. Ada banyak jenis wawancara dari 

yang sangat tidak formal dan formal. Ini adalah salah satu metode yang efektif 

untuk mengumpulkan informasi kualitatif (Anthony J. Catanese dan James C. 

Snyder, 2006).  

Wawancara ini bersifat obrolan. Wawancara yang digunakan untuk menarik 

informasi pada umumnya bersifat membuka supaya peneliti memiliki kebebasan 
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menjelajahi topik yang muncul. Penelitian dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan dengan responden berdasarkan mata pencaharian yang dapat 

memberikan keterangan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan sebagai 

penguat data yang telah diperoleh. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

daftar pertanyaan yang diberikan oleh penulis. Setelah mendapatkan hasil skor 

kuesioner akan diolah data dengan rumus: 

𝐷𝑎𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100 % 

4. Metode Pemilihan Responden 

Kuesioner akan diajukan kepada masyarakat Desa Baturetno berdasarkan 

mata pencaharian. Menurut Sajogyo 1990 dalam jurnal Erma Suryani dan Supriyati 

editor Bambang Irawan dkk (2015), sumber pendapatan rumah tangga digolongkan 

ke dalam dua kelompok besar, yaitu pendapatan sektor pertanian dan non pertanian. 

Sumber pendapatan dari seckor pertanian terdiri atas pendapatan dari usaha tani, 

ternak, buruh petani, menyewakan lahan, dan bagi hasil. Sumber pendapatan dari 

sektor nonpertanian dibedakan menajdi pendapatan dari industri, rumah tangga, 

perdagangan, pegawai, jasa, buruh nonpertanian serta buruh subsektor pertanian 

lainnya. sebagai perangkat desa, petani, buruh tani, pedagang, dan pekerja seni.  

1) Perangkat Desa 

2) Petani  

3) Buruh Tani 

4) Peternak  

5) Pedagang 

6) Pekerja Seni 
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5. Analisis Data 

Seluruh data yang terkumpul kemudian dilakukan analisis deskriptif. Data 

deskriptif bertujuan untuk deskripsi, penggambaran mengenai fakta, sifat, dan 

hubungan fenomena secara objektif, sistematis, faktual, dan keakuratan serta 

diperoleh dengan interpretasi yang tepat. Data tersebut untuk memenuhi hubungan 

pangan dengan perluasan lahan persawahan serta pengaruh terhadap Desa 

Baturetno. Melalui analisis bio-fisik dan sosial-ekonomi tapak dilakukan 

perencanaan yang bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan Desa 

Baturetno dengan memperhatikan berbagai pertimbangan diantaranya kesesuaian 

bio-fisik tapak terhadap daya dukung dan kondisi sosial-ekonomi untuk 

perencanaan lanskap ecovillage ini. 

 

C. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung (observasi), 

kemudian untuk hasil penyebaran kuesioner dan hasil wawancara dengan informan. 

Adapun data sekunder diperoleh dari data atau dokumen melalui hasil studi pustaka 

dan berbagai instansi terkait dengan penelitian ecovillage. Kemudian acuan data 

dalam pelaksanaan penelitian: 

1. Data Primer 

Data primer mengambil data dari hasil observasi berupa bio-fisik dan hasil 

wawancara masyarakat di Desa Baturetno berdasarkan mata pencaharian. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder mengambil data terkait dengan tema penelitian dan diperoleh 

dari data atau dokumen instansi terkait. 

 

D. Luaran Penelitian 

Bentuk luaran penelitian berupa laporan penelitian naskah skripsi, poster, 

dan rekomendasi konsep ecovillage yang berada di Desa Baturetno.  
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